
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman

hayati yang melimpah, khususnya di Provinsi Sumatera Barat. Kerbau (Bubalus

bubalis) adalah salah satu keanekaragaman hayati Sumatera Barat. Masyarakat

Sumatera Barat terkenal dengan ternak kerbaunya, dimana kerbau merupakan

bagian dari adat istiadat dan usaha tani masyarakat Sumatera Barat.

Murti (2002) menyatakan bahwa kebanyakan peternakan kerbau di

negara-negara sedang berkembang dilakukan pada bagian pertanian kecil (Small

Holder Farmer). Pada umumnya, tujuan utama peternakan kerbau adalah sebagai

ternak tenaga kerja (Draft Animal), sedang tujuan kedua adalah penghasil susu

dan daging. Pemakaian ternak kerbau sebagai ternak pedaging hanya

diberlakukan terhadap ternak tua atau ternak dengan nilai ekonomi yang rendah.

Usaha peternakan semakin berkembang seiring dengan perkembangan

zaman. Pembangunan sub sektor peternakan perlu untuk dilanjutkan dan

ditingkatkan melalui kemampuan pengelolaan dan penerapan teknologi yang

tepat karena pembangunan sub sektor peternakan bertujuan untuk meningkatkan

pendapat dan taraf hidup masyarakat, selain itu membuka lapangan kerja dan

kesempatan untuk berusaha.

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu potensi sub sektor

peternakan yang dapat dikembangkan dan memberikan nilai ekonomis tinggi. Hal

ini disebabkan peranan kerbau secara umum menghasilkan daging, susu, kulit,

dan sebagai ternak pekerja. Perkembangan produksi ternak kerbau di Indonesia

sangat lambat yang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah



efisiensi reproduksi yang rendah jika dibandingkan dengan ternak sapi, seperti

tingkat kebuntingan yang rendah, lama bunting 11 bulan dan juga interval

generasi yang lebih panjang (Huitema, 1985).

Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam merupakan salah satu

daerah yang memiliki potensi peternakan yang cukup besar dilihat dari wilayah

yang memungkinkan untuk pengembangan berbagai jenis ternak. Luas areal

peternakan untuk pengembalaan 9.358 ha dan luas areal kebun HMT (Hijauan

Makanan Ternak) 65,9 ha dari luas wilayah Kabupaten Agam (UPT Pusat

Kesehatan Hewan Kecamatan Tanjung Mutiara, 2013).

Salah satu ternak yang dipelihara masyarakat di Kabupaten Agam

terutama di Kecamatan Tanjung Mutiara adalah kerbau, yang dimanfaatkan

sebagai hewan ternak sumber protein, ternak pekerja dan pendapatan tambahan

keluarga. Ternak kerbau perlu untuk dikembangkan demi mencapai kesejahteraan

peternak.

Dalam upaya meningkatkan tatalaksana pemeliharaan ternak yang masih

sederhana ke arah yang lebih baik dan menguntungkan, telah dibuat suatu

program panca usaha ternak yang meliputi bibit yang baik dan unggul, perbaikan

kualitas maupun kuantitas makanan, menerapkan tatalaksana pemeliharaan yang

baik dan sehat, penataan kandang yang baik, dan penjagaan kesehatan ternak.

Untuk megevaluasi program ini, pemerintah melalui Ditjen Peternakan telah

menerbitkan suatu pedoman mengenai penerapan aspek teknis peternakan dengan

memberikan nilai untuk setiap aspek dari panca usaha ternak yang merupakan

kunci keberhasilan peternakan itu sendiri.



Berdasarkan uraian diatas maka timbul keinginan untuk melakukan

penelitian dengan judul “Aspek Teknis Pemeliharaan Ternak Kerbau di

Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam”.

1.2 Perumusan Masalah

Apakah peternak kerbau di Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

telah melaksanakan penerapan aspek teknis sesuai standar Ditjen Peternakan

(1990).

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan aspek teknis

yang dilakukan oleh peternak kerbau di Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten

Agam. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah mampu memberikan informasi

dan pedoman dalam upaya pengembangan dan peningkatan produktifitas ternak

kerbau di Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam, serta dapat dijadikan

penunjang/referensi untuk peneliti berikutnya.

1.4 Hipotesis Penelitian

Penerapan aspek teknis pemeliharaan ternak kerbau yang dilakukan oleh

masyarakat di Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam belum sesuai dari

standar yang ditetapkan oleh Ditjen Peternakan (1990).


